Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin DUBEHE T
Fakultas Bahasa dan Seni EEHEARER
Universitas Negeri Surabaya HL EE vy =

Jenis dan Fungsi Gaya Bahasa Kiasan pada Lirik Lagu Karya Boygroup Teens In Times
CBPAR4EH) Shidai Shaonian Tudn dalam Album (%2 4E) W Xiang Zhi Nidn

A ER (REZE) FEREHBRTERRE 5T R

Dwi Khofifatun Syamrotul F. Z.
dwikhofifatun.19069@ mhs.unesa.ac.id
Universitas Negeri Surabaya

Miftachul Amri
miftachulamri@unesa.ac.id

Universitas Negeri Surabaya

©88] aBsTRAK

Kata Kunci: Lirik lagu pop Mandarin sering kali memanfaatkan gaya bahasa kiasan untuk
gaya bahasa mengekspresikan pemikiran kompleks serta memberikan sentuhan estetik,
kiasan; sehingga penelitian stilistika ini bertujuan menganalisis jenis dan fungsi
stilistika; gaya bahasa kiasan dalam album #1% 2 4 (WU Xiang Zhi Nian) karya
lirik lagu; boygroup Teens in Times (TNT), serta menemukan hubungannya dengan
Wi Xiang Zht tema lagu. Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan lirik dari 10 lagu
Nidn; Teens in dalam album tersebut sebagai sumber data yang dikumpulkan melalui
Times. metode simak dan catat, meliputi penyelarasan teks, penerjemahan,

validasi ahli, hingga pengodean. Analisis data kemudian diterapkan
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
penggunaan gaya bahasa kiasan seperti simile, metafora, alegori, dan
personifikasi yang secara dominan berfungsi menciptakan gambaran
imajinatif, menyampaikan emosi mendalam, memberikan ruang
interpretasi, dan memperkuat pesan motivasi. Hubungan gaya bahasa
dengan tema lagu ditemukan sangat erat, di mana kiasan yang digunakan
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berhasil merepresentasikan identitas remaja, perjuangan, kesetiaan, dan
optimisme masa depan yang menjadi konsep utama dalam album ini.

08 wE

REEA POE AT HR A 8RR 5 g RS & Tk R IA M B N K, JEIg i
BEREFAS M ZAREEK, B, AU FEE] (Teens in Times, TNT)
PEN=CN LI (BB ) AR, MU AL 75t dk s & 51
E/SCIN FMEIThRe, T ESTM = MK R. AP FCRH RN E
(B PERF STV, DAL i ikl i ia] o s R UE, dE kW gtk Sl
E) . SOEWCERE, GRTOAAZN . AERE . B RAE R gL

A4 4] PR, BHEOHT KA Miles 5 Huberman I HTAERY, 4K REEAT £
o, o RS R IIE = AN B WEFEE IR, LR 3
e T A, BErE . PR N SIS R T . X RE T R
BEER. REREEE TR BT A8 R 25 7] DL A SR AL i) =&
FHERE. ALK, BRFESHFEMEAETKR,
WA S M SR A R I T E A S A wr bR,
JRUA RO ACR I AR WG &, IR S ILFEM R T (PR R ) AR
0o FE

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan elemen fundamental dalam kehidupan manusia yang berfungsi
sebagai medium utama dalam proses komunikasi dan interaksi sosial (Firmansyah dan Amri,
2025). Rafigi dan Amri (2020: 3) berpendapat bahwa gaya bahasa diaplikasikan sebagai alat untuk
mengutarakan pesan moral dan memahami karakter seseorang dalam karya sastra. Lagu
merupakan salah satu media komunikasi yang menyampaikan gagasan, emosi, dan pesan melalui
lirik. Menurut Soeharto (1992:86), lagu atau musik adalah seni pengungkapan gagasan melalui
bunyi yang tersusun atas unsur irama, melodi, dan harmoni, serta didukung oleh bahasa sebagai
media penyampaian makna. Oleh karena itu, lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga menjadi sarana untuk mengungkapkan pengalaman, kritik, maupun perasaan
penciptanya. Sebagai karya sastra, lirik lagu sering memanfaatkan bahasa yang bersifat konotatif
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sehingga mampu menghadirkan makna yang lebih mendalam dibandingkan penggunaan bahasa
secara langsung.

Makna konotatif merupakan makna tambahan yang melekat pada suatu kata di luar
makna dasarnya. Aminuddin (2001:88) menyatakan bahwa makna konotatif adalah makna yang
mengalami penambahan terhadap makna dasar sehingga menghasilkan makna tersirat.
Penggunaan makna konotatif dalam lirik lagu diwujudkan melalui gaya bahasa kiasan yang
memberikan nilai estetis sekaligus memperkaya penyampaian pesan. Keraf (2007:129)
menggolongkan gaya bahasa kiasan sebagai gaya bahasa makna tidak langsung (figure of speech
atau trope), yaitu bentuk penyimpangan bahasa yang digunakan secara evaluatif maupun emotif
melalui pemilihan kata, pembentukan kalimat, atau konstruksi bahasa tertentu. Dengan
demikian, gaya bahasa kiasan menjadi unsur penting dalam menciptakan keindahan sekaligus
memperluas kemungkinan interpretasi terhadap sebuah lagu.

Salah satu karya musik yang banyak memanfaatkan gaya bahasa kiasan adalah album
(A% 2 4E) (WU Xiang Zhi Nidn) yang dirilis pada tahun 2021 oleh boygroup Tiongkok Teens
in Times (TNT) {IFAX/D4EH]) (Shidai Shaonian Tuédn). Boygroup yang beranggotakan Ma Jiaqi,
Ding Chengxin, Song Yaxuan, Liu Yaowen, Zhang Zhenyuan, Yan Haoxiang, dan He Junlin ini
dikenal melalui lirik-lirik yang kaya akan ungkapan kiasan dan makna simbolis. Album tersebut
terdiri atas sepuluh lagu yang menampilkan berbagai bentuk gaya bahasa sehingga layak
dijadikan objek penelitian. Penggunaan metafora, simbol, dan bentuk kiasan lainnya tidak hanya
membangun keindahan artistik, tetapi juga memperkuat penyampaian emosi, pengalaman, dan
gagasan yang ingin disampaikan kepada pendengar.

Analisis terhadap gaya bahasa kiasan dalam album ini menjadi relevan karena
penggunaan bahasa figuratif memberikan ruang interpretasi yang luas bagi pendengar. Setiap
individu dapat memahami makna lirik berdasarkan pengalaman dan sudut pandangnya masing-
masing, sehingga tercipta hubungan yang lebih personal dengan lagu. Selain itu, kajian ini juga
penting untuk memperlihatkan karakteristik penggunaan gaya bahasa dalam lagu pop Mandarin
serta menjelaskan bagaimana unsur kebahasaan berkontribusi terhadap daya tarik musik C-Pop
yang semakin berkembang di tingkat global.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis jenis dan fungsi gaya
bahasa kiasan dalam lirik lagu karya Teens in Times pada album {#E{%2 4E) (WU Xiang Zhi
Nian). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai bentuk-bentuk gaya
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bahasa kiasan yang digunakan beserta fungsinya dalam membangun makna lirik. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian stilistika, khususnya pada lirik lagu berbahasa
Mandarin, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai penggunaan bahasa
figuratif dalam karya musik pop Tiongkok.

METODE PENELITIAN

Bagian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan jenis dan fungsi gaya bahasa kiasan yang terdapat
dalam lirik lagu pada album (#E{% 2 4E) (WU Xiang Zhi Nian) karya Boygroup Teens in Times
(FHR/b4E[F]) . Pendekatan ini dipilih karena data penelitian berupa kata, frasa, dan kalimat,
bukan data numerik. Menurut Moleong (2014), penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata yang diperoleh melalui pengamatan terhadap objek penelitian. Kajian ini
menggunakan pendekatan stilistika karena stilistika merupakan ilmu yang mengkaji gaya bahasa
dalam karya sastra (Ratna, 2009), sehingga sesuai untuk menganalisis penggunaan bahasa kiasan
dalam lirik lagu.

Sumber data penelitian adalah sepuluh lirik lagu dalam album (1% 25 ) yang dirilis

pada tahun 2021 oleh Boygroup Teens in Times (HffX/4E[4]). Data penelitian berupa kata,
frasa, dan kalimat yang mengandung gaya bahasa kiasan beserta fungsi penggunaannya. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak menggunakan partisipan, melainkan dokumen berupa lirik lagu
sebagai sumber data utama.

Instrumen penelitian menggunakan kartu data yang berfungsi untuk mencatat,
mengelompokkan, dan mengklasifikasikan data berdasarkan jenis serta fungsi gaya bahasa kiasan
(Sutedi, 2018). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat (Mahsun, 2012;
Sudaryanto, 1993). Peneliti menyimak lagu secara berulang, mencocokkan lirik bahasa Mandarin
dengan audio, menerjemahkan lirik ke dalam bahasa Indonesia dengan bantuan kamus
elektronik Pleco apabila diperlukan, memvalidasi hasil terjemahan kepada dosen ahli, kemudian
memberi kode dan mengelompokkan data sesuai kategori gaya bahasa yang ditemukan.
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Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Pada tahap
reduksi, data yang berkaitan dengan jenis dan fungsi gaya bahasa kiasan dipilih dan
diklasifikasikan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk
memudahkan interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis terhadap jenis dan fungsi gaya bahasa kiasan yang ditemukan dalam lirik lagu.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi, validasi ahli, dan
diskusi dengan teman sejawat. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memastikan bahwa
proses identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi data dilakukan secara konsisten, sistematis, serta
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ini membahas gaya bahasa kiasan yang ditemukan dalam lirik lagu pada album
(&R 2 %) oleh Teens in Times, dengan fokus pada jenis-jenis kiasan seperti simile, metafora,
personifikasi, dan alegori. Setiap gaya bahasa kiasan dianalisis per data berdasarkan konteksnya
dalam lagu serta fungsi gaya bahasa tersebut dalam memberikan makna dan emosi pada lirik.

Jenis-Jenis Gaya Bahasa Kiasan dalam Lirik Lagu Album <ZE{& Z£E) Karya Boygroup Teens
in Times K IH /D EH)D

Bagian ini memuat seluruh analisis mengenai klasifikasi gaya bahasa kiasan yang
ditemukan dalam lirik lagu album (#E{% 2 4E) , yang meliputi simile, metafora, alegori, dan
personifikasi. Seluruh data disajikan sesuai urutan kemunculan dan dianalisis berdasarkan
karakteristik masing-masing gaya bahasa.

a) Simile

Data pertama yang mengandung gaya bahasa simile adalah "/ & fi§ 4~ i — E& ~
(Shaonidn ban bukan yi ji), yang diterjemahkan menjadi “Rentan seperti anak laki-laki.” Dalam
kalimat ini, frasa " A~ £ — Z& " digunakan untuk menunjukkan kerentanan dengan
membandingkan subjek dengan sifat seorang anak laki-laki yang lemah atau belum matang
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secara emosional. Fungsi simile ini adalah untuk menggambarkan kelemahan atau perasaan
rentan dalam menghadapi tantangan. Penggunaan simile ini memberikan efek emosional yang
mendalam, seolah-olah menggambarkan ketidakberdayaan seseorang dalam menghadapi
tekanan hidup.

Fungsi simile ini adalah untuk menggambarkan kelemahan atau perasaan rentan dalam
menghadapi tantangan. Dengan membandingkan subjek dengan sifat seorang anak laki-laki,
penulis berhasil menyampaikan nuansa ketidakberdayaan yang lebih terasa. Penggunaan
simile ini memberikan efek emosional yang mendalam, seolah-olah menggambarkan
ketidakberdayaan seseorang dalam menghadapi tekanan hidup. Pembaca dapat merasakan
empati dan memahami betapa sulitnya situasi yang dialami oleh subjek, sehingga
meningkatkan daya tarik dan kedalaman narasi yang disampaikan.

Data kedua dengan gaya bahasa simile adalah "{/} BE B B9 3k 3 7k 18 2 A" (Ni'ydn li de
wéildi jiu xiang xinghé), diterjemahkan sebagai “Masa depan di matamu seperti sungai
bintang.” Gaya bahasa ini digunakan untuk memperindah deskripsi tentang masa depan,
mengibaratkannya sebagai sesuatu yang bersinar dan penuh harapan. Fungsi simile ini adalah
untuk menciptakan suasana yang optimis dan idealistik, memberikan gambaran bahwa masa
depan terlihat berkilauan dan penuh kemungkinan. Simile ini juga menekankan pentingnya
pandangan seseorang dalam membentuk masa depan yang diinginkan.

Fungsi simile ini adalah untuk menciptakan suasana yang optimis dan idealistik,
memberikan gambaran bahwa masa depan terlihat berkilauan dan penuh kemungkinan.
Dengan mengibaratkan masa depan sebagai sungai bintang, penulis menyampaikan pesan
bahwa harapan dan impian dapat memandu pembaca menuju hasil yang positif. Simile ini juga
menekankan pentingnya pandangan seseorang dalam membentuk masa depan yang
diinginkan, menunjukkan bahwa cara pembaca melihat dan mendekati masa depan sangat
memengaruhi perjalanan hidup pembaca. Dengan kata lain, simile ini menjadi pengingat
bahwa optimisme dan keyakinan dalam menghadapi masa depan dapat membawa pada
peluang dan keberhasilan.

b) Metafora

1. Datal
R4 (RA 2 ARE (Hapus lingkaran hitam Anda)

6
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Data 1 menggunakan gaya bahasa metafora dalam ungkapan "2 {R i BHR B
" (Ca diao ni de héi yanquan), yang diterjemahkan sebagai "Hapus lingkaran hitam
Anda." Dalam konteks ini, "menghapus lingkaran hitam" tidak hanya merujuk pada
tindakan fisik menghilangkan tanda-tanda kelelahan di sekitar mata, tetapi juga
melambangkan proses menghilangkan kelelahan atau beban mental yang mungkin
dialami seseorang. Lingkaran hitam ini menjadi simbol dari keletihan yang muncul
akibat kurang tidur atau kekhawatiran yang berlebihan, mencerminkan dampak
emosional yang lebih dalam daripada sekadar penampilan fisik.

Fungsi metafora ini adalah untuk mendorong pendengar atau pembaca agar
melepaskan kelelahan dan kekhawatiran yang membebani mereka. Dengan mengajak
seseorang untuk "menghapus" sesuatu yang negatif, metafora ini mengarahkan
perhatian pada peremajaan diri dan pengembangan mental yang positif. Pesan yang
terkandung dalam ungkapan ini menekankan pentingnya menjaga kesehatan mental
dan emosional, sehingga individu dapat menghadapi kehidupan dengan lebih
bersemangat dan optimis. Ini juga menciptakan dorongan untuk melakukan refleksi
diri, membebaskan diri dari beban yang tidak perlu, dan memulai lembaran baru yang
lebih segar dalam hidup.

2. Data?2

YA ELAE (Tidak ada pemikiran acak yang diperbolehkan)

Data 2 menggunakan gaya bahasa metafora dalam ungkapan "A~VF-#H L ELAE"
(Bu xU ha st luan xiang), yang diterjemahkan sebagai "Tidak ada pemikiran acak yang
diperbolehkan." Dalam konteks ini, "pemikiran acak" menggambarkan kecemasan atau
kekhawatiran yang tidak perlu, yang dapat mengganggu kedamaian pikiran seseorang.
Metafora ini berfungsi untuk menyampaikan pesan bahwa terlalu banyak memikirkan
hal-hal yang tidak penting dapat mengalihkan fokus dari hal-hal yang lebih signifikan
dan berharga dalam hidup. Dengan menggunakan ungkapan ini, penekanan diberikan
pada pentingnya memiliki pikiran yang terarah dan tidak terjebak dalam kekhawatiran
yang dapat merugikan kesehatan mental.

Fungsi metafora ini adalah untuk mendorong individu agar menjaga pikiran tetap
fokus dan tidak terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat negatif atau tidak relevan.
Dengan membatasi pemikiran acak, seseorang diharapkan dapat hidup dengan lebih
tenang dan bahagia. Pesan yang terkandung dalam ungkapan ini mengajak orang untuk
menjadi lebih sadar akan pikiran mereka dan memilih untuk memusatkan perhatian
pada hal-hal yang membangun, alih-alih membiarkan diri mereka terjebak dalam siklus
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kecemasan. Ini menciptakan dorongan untuk mengelola pikiran dengan lebih baik,
mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

c) Alegori

1. Datal

“Menyebar ke dalam jiwaku dan menjadi utuh” (2 & 3 10 E 31 & 52 )

Data 1 menampilkan alegori yang kuat melalui ungkapan “Menyebar ke dalam
jiwaku dan menjadi utuh” (£ 3 ZE 3 89 E 58 ¥ 5¢ ) yang menggambarkan proses
mendalam di mana pengalaman hidup dan emosi menyatu dengan jiwa seseorang.
Frasa "menyebar ke dalam jiwaku" mencerminkan bagaimana berbagai pengalaman,
baik positif maupun negatif, membentuk inti dari identitas seseorang. Proses ini
menandakan sebuah perjalanan introspeksi yang membawa transformasi dan
memperkaya kepribadian individu, sehingga menciptakan sebuah integritas diri yang
lebih kokoh. Alegori ini tidak hanya berbicara tentang keutuhan individu, tetapi juga
tentang perjalanan menuju pemahaman diri yang lebih dalam.

Fungsi alegori ini adalah untuk menyampaikan makna yang lebih luas tentang
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Dengan menggambarkan pengalaman hidup
sebagai sesuatu yang dapat menyatu dan membentuk jiwa, ungkapan ini mengajak
pendengar untuk merenungkan betapa pentingnya setiap pengalaman yang dilalui
dalam hidup. Ini menunjukkan bahwa perjalanan introspeksi dan penerimaan terhadap
perasaan yang mendalam adalah langkah penting dalam mencapai keutuhan sebagai
individu. Alegori ini memberikan pesan bahwa untuk menjadi utuh, seseorang perlu
merangkul semua aspek dari dirinya, termasuk pengalaman yang mungkin tampak
menyakitkan atau sulit, sehingga mampu menghadirkan diri yang lebih baik dan
berintegritas.

d) Personifikasi
1. Datal
blp e R IR R
Bié doye shéngqi shang shénti

Jangan begadang dan marah-marah serta menyakiti tubuhmu
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Ungkapan “Jl| # % 4= 515 B 1”7 (Jangan begadang dan marah-marah serta
menyakiti tubuhmu) menggunakan majas personifikasi dengan menggambarkan tubuh
sebagai makhluk hidup yang dapat terluka. Dalam konteks ini, tubuh tidak hanya
dianggap sebagai entitas fisik, tetapi juga sebagai sesuatu yang memiliki perasaan dan
dapat merasakan penderitaan akibat tindakan yang tidak sehat. Ini menekankan
pentingnya menjaga kesehatan dan kesejahteraan tubuh, seolah-olah tubuh itu sendiri
memiliki hak untuk dilindungi dan dirawat dengan baik.

Pesan yangterkandung dalam ungkapan ini mendorong individu untuk lebih sadar
akan dampak perilaku mereka terhadap kesehatan fisik. Tindakan seperti begadang
dan marah-marah dianggap bukan hanya sebagai kebiasaan yang merugikan, tetapi
juga sebagai bentuk pengabaian terhadap kebutuhan tubuh akan perhatian dan kasih
sayang. Dengan cara ini, ungkapan tersebut mengajak kita untuk lebih menghargai dan
merawat tubuh kita, memperlakukan kesehatan sebagai sesuatu yang berharga dan
harus dijaga, layaknya sebuah hubungan yang membutuhkan perhatian dan
pemeliharaan.

2. Data?2
EBEEGXLEES

Zhé zhu érdud guanshang zaoyin

Tutupi telinga Anda dan matikan kebisingan

Ungkapan “ & ¥ B 4 * £ & & ” (Tutupi telinga Anda dan matikan
kebisingan) menggunakan majas personifikasi dengan menggambarkan telinga
seolah-olah dapat dilindungi dari gangguan suara. Dalam konteks ini, telinga tidak
hanya berfungsi sebagai alat pendengar, tetapi juga dianggap sebagai subjek yang perlu
dilindungi dari pengaruh negatif di sekitarnya. Personifikasi ini menekankan pentingnya
menjaga kesehatan mental dan emosional dengan menghindari kebisinganyang
tidak perlu, yang sering kali dapat mengganggu ketenangan pikiran. Melalui ungkapan
ini, terdapat dorongan untuk selektif dalam menerima informasi dan pengaruh dari
lingkungan. Ketika telinga digambarkan dapat “ditutupi,” hal ini mengajak kita
untuk lebih sadar akan pilihan kita dalam mendengarkan suara-suara di sekitar.
Dengan demikian, ungkapan ini bukan hanya sekadar saran untuk menghindari
kebisingan fisik, tetapi juga sebuah panggilan untuk melindungi diri dari dampak
negatif yang dapat timbul akibat paparan berlebihan terhadap hal-hal yang tidak
konstruktif. Ini menciptakan kesadaran akan pentingnya menciptakan ruang tenang
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dalam hidup kita.

e. Metonimia

1. Datal
VMM BREEEBREERERE
Xido xiao de yu yao weiba sui hailiu piao bai
Ikan kecil itu mengibaskan ekornya dan hanyut mengikuti arus

Ungkapan “/NPMRI TR E B REERZEE” (Ikan kecil itu mengibaskan ekornya
dan hanyut mengikuti arus) menggunakan metonimia dengan menjadikan “ikan kecil”
sebagai simbol dari kehidupan laut yang lebih luas. Dalam konteks ini, ikan yang berayun
dan hanyut mencerminkan tidak hanya dirinya sendiri, tetapi juga ekosistem yang lebih
besar di mana ia berada. Penggambaran ini memberikan kesan bahwa kehidupan di laut
dipenuhi dengan kebebasan serta ketidakpastian, di mana setiap makhluk hidup harus
beradaptasi dengan arus yang mengalir. Ini menunjukkan dinamika yang terjadi dalam
ekosistem laut, mengingatkan kita akan kompleksitas interaksi antar spesies.

Lebih jauh lagi, metonimia ini menciptakan gambaran yang lebih dalam tentang
bagaimana setiap individu, seperti ikan kecil, berperan dalam arus kehidupan yang lebih
besar. Ekspresi “mengibaskan ekornya” tidak hanya mencerminkan kebebasan gerak,
tetapi juga menandakan bagaimana setiap tindakan kecil dapat berkontribusi terhadap
keseluruhan ekosistem. Dalam menghadapi tantangan kehidupan, seperti arus yang
terus bergerak, ikan kecil ini mengajak kita untuk tetap bersikap adaptif dan berani,
meskipun sering kali kita merasa kecil dan tak berdaya dalam konteks yang lebih besar.
Dengan demikian, ungkapan ini membawa kita pada refleksi tentang posisi kita dalam
dunia yang lebih luas, serta pentingnya peran individu dalam ekosistem kehidupan.

2. Data?2
IV RRE R EER] LA EL 2

Xido xiao de ganguan zénme kéyi bei dian ran Bagaimana indra kecilmu bisa
tercemar?
Ungkapan “/N/NRERE & BE AT LL#E EL 27 (Bagaimana indra kecilmu bisa

III

tercemar?) menggunakan metonimia dengan menggambarkan “indra kecil” sebagai

simbol dari perasaan atau pemahaman seseorang yang lebih dalam. Dalam konteks ini,
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indra kecil bukan hanya merujuk pada panca indra fisik, tetapi juga kepada kepekaan
dan kemampuan seseorang untuk merasakan dan memahami dunia di sekitarnya.
Tercemarnya indra mencerminkan bagaimana pengalaman atau pengaruh negatif
dapat mengganggu dan merusak ketulusan serta keaslian pemahaman terhadap
realitas. Ini menggambarkan betapa rapuhnya kepekaan individu terhadap hal-hal di
luar dirinya.

Lebih lanjut, metonimia ini juga menyoroti hubungan antara persepsi dan pengalaman
hidup, menunjukkan bahwa setiap pengalaman yang kita alami dapat meninggalkan
jejak yang mendalam pada cara kita merasakan dan memahami dunia. Dalam dunia
yang seringkali dipenuhi dengan pengaruh negatif, pertanyaan ini mengajak kita untuk
merenungkan bagaimana kita dapat melindungi kepekaan kita dan tetap setia pada diri
sendiri. Dengan demikian, ungkapan ini menciptakan ruang refleksi yang mendalam
tentang pentingnya menjaga integritas emosional dan kepekaan terhadap lingkungan
kita, sambil menghadapi berbagai tantangan dan pengaruh yang ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis lirik lagu dalam album < #4322 %£»  karya boygroup TEENS
IN TIMES, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa kiasan memainkan peran penting dalam
membangun makna, emosi, dan kedalaman pesan. Lirik tidak sekadar pelengkap musik, tetapi
menjadi medium ekspresi artistik yang sarat nilai estetika dan simbolik. Analisis
mengidentifikasi lima jenis gaya bahasa kiasan, yaitu simile, metafora, alegori, personifikasi, dan
metonimia, dari total 58 data. Personifikasi menjadi yang paling dominan, diikuti metafora dan
alegori, sementara simile dan metonimia digunakan lebih terbatas. Dominasi personifikasi
menunjukkan upaya penulis lagu menghidupkan emosi dan konsep abstrak agar lebih dekat
dengan pengalaman manusia, sehingga pendengar mudah terhubung secara emosional dengan
lirik.

Simile, meski jumlahnya sedikit, berperan dalam memperjelas makna dan menciptakan
imaji visual yang konkret. Metafora digunakan luas untuk menyampaikan emosi dan
pengalaman kompleks secara implisit, memungkinkan pendengar menafsirkan tema seperti
perjuangan, harapan, dan impian secara personal. Alegori berfungsi menyampaikan pesan
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moral, sosial, dan filosofis secara tidak langsung, sehingga lirik memiliki lapisan makna yang
mendorong refleksi. Metonimia memperkaya narasi dengan menggantikan suatu konsep
dengan elemen terkait, menambah variasi dan kedalaman makna.

Secara keseluruhan, keberagaman gaya bahasa kiasan menunjukkan kemampuan artistik
penulis lagu TEENS IN TIMES dalam mengolah bahasa kreatif dan bermakna. Lirik-lirik album ini
tidak hanya bercerita, tetapi juga membangun pengalaman emosional yang mendalam bagi
pendengar, menegaskan bahwa musik merupakan seni yang memadukan melodi dan kekuatan
bahasa untuk menyentuh perasaan dan membangun koneksi dengan audiens.
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